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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Harga Kacang Kedelai Terhadap Permintaan Kacang Kedelai 
impor Oleh Industri Tahu Tempe Di Indonesia Tahun 1993-2011

Oleh:

Citra Leisthari; Drs. Harunurrasyid, M.Com; Anna Yulianita, S.E, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga kacang kedelai 
terhadap permintaan kacang kedelai impor oleh industri tahu tempe di indonesia. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari diperoleh dari Badan Pusat Statistik Pusat dan Departemen Pertanian serta 
data lainnya yang diperoleh dari laporan-laporan, publikasi-publikasi dari 
berbagai instansi serta penelitian seseorang yang dahulu pernah meneliti dengan 
tema yang sama yaitu komoditi kedelai. Teknik analisis yang digunakan adalah 
metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 
kedelai lokal berpengaruh positif terhadap permintaan kacang kedelai Impor 
dengan koefisien sebesar 0,270116. Artinya semakin tinggi harga kedelai lokal 
maka semakin tinggi permintaan kedelai impor oleh industri tahu tempe di 
Indonesia. Hal ini menyatakan bahwa kedelai lokal adalah subtitusi kedelai impor.

Kata Kunci : Harga Kedelai Lokal, Permintaan Kacang Kedelai Impor.
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ABSTRACT

Analysis of the Effect of Soybean Price toward thc Dcmand of Imported 
Soybean by Tahu Tempe Industry in Indonesia in 1993-2011

By
Citra Leisthari; Drs. Harunurrasyid, M.Com; 

Anna Yuliananita, S.E., M.Si

This research was aimed to find out the effect of soybean price toward the demand 
of imported soybean by tahu tempe industry in Indonesia. The data used in this 
research were the secondary ones obtained ffom Central Statistics Agency, 
Department of Agriculture, and others taken ffom reports, publications ffom 
various institutions as well as other previous researchers studying the same theme 
i.e. soybean commodity. This technique used to analyze the data was Ordinary 
Least Square (OLS) method. The research result showed that the price of local 
soybean had a positive effect toward the demand of imported soybean with the 
coefecient of 0,270116. This means that the higher the price of local soybean, the 
higher the demand of imported soybean by the tahu tempe industry in Indonesia. 
In this case, it is concluded that local soybean is a substitute for imported soybean.

Keywords: local bean price, demand of imported soybean

Translated flfom the original document by

-C

Musfih Hambali
Instructor of Language Laboratory of 
Graduate School of Sriwijaya University
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PENDAHULUAN -■

1.1 Latar Belakang

Dalam kondisi krisis ekonomi, industri kecil diharapkan mampu berperan sebagai 

penyangga perekonomian nasional yang saat ini sedang terguncang. Industri kecil 

pengolahan pangan telah memberikan sumbangan bagi perekonomian nasional 

dengan kemampuan industri untuk menyerap tenaga keija dan nilai produksi yang 

dihasilkan. Sehubungan dengan adanya krisis ekonomi, industri kecil tahu dan 

tempe sebagai bagian dari industri pengolahan pangan akan terancam 

kelangsungan usahanya. Hal ini disebabkan karena bahan baku untuk pembuatan 

tahu tempe hampir seluruhnya mengandung bahan impor. Namun, terlepas dari 

hal tersebut, sampai saat ini permintaan akan pesanan tahu tempe tetap meningkat, 

mengingat harga jualnya yang masih terjangkau oleh sebagian besar masyarakat. 

Hal inilah yang membuat para produsen tempe di Indonesia memperhitungkan 

strategi apa saja yang harus ditempuh untuk mempertahankan keberadaan 

usahanya, terlebih dalam situasi krisis seperti saat ini (Dardja, 1999:1).

Dalam program kerja Kabinet Indonesia Bersatu (tahun 2004-2009) 

ditetapkan bahwa isu ketahanan pangan sebagai salah satu isu kebijaksanaan 

operasional pembangunan pertanian. Ketahanan pangan adalah kemampuan suatu 

negara menyediakan pangan yang cukup, baik dari segi kuantitas maupun kualitas 

serta terdistribusi merata ke seluruh pelosok negeri. Indonesia belum memiliki 

ketahanan pangan yang cukup, terutama untuk komoditas yang sangat diperlukan
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rakyat, seperti beras, jagung, kedelai, dan gula. Indonesia juga dapat dikatakan 

belum memiliki ketahanan pangan yang cukup karena sebagian ketersediaan 

komoditasnya tidak diperoleh dari produksi dalam negeri melainkan diperoleh 

dari impor.

Kedelai merupakan salah satu komoditi palawija yang dimasukkan ke dalam 

kebijakan pangan yaitu melalui upaya peningkatan produksi (menuju swasembada 

kedelai). Akhir-akhir ini kedelai mendapat perhatian pemerintah karena komoditi 

kedelai mempunyai arti penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Kedelai 

selain dapat dikonsumsi langsung, juga merupakan bahan baku industri yaitu tahu, 

tempe, tauco, kecap, minyak goreng, pakan ternak dan susu. Pengadaan dan 

pengembangan komoditi kedelai sangat penting dan strategis, karena dewasa ini 

produksi nasional belum mencukupi kebutuhan nasional, bahkan sejak tahun 1975 

posisi Indonesia bergeser dari negara eksportir menjadi negara pengimpor kedelai. 

Hal ini disebabkan oleh permintaan kedelai yang begitu cepat sementara produksi 

(penawaran) kedelai berkembang dengan lamban (produkstivitasnya rendah)

(Kumenaung, 1994:2)

Komoditi kedelai yang masih menghadapi masalah adanya 

ketidakseimbangan antara produksi dengan kebutuhan dalam negeri sering 

menimbulkan gejolak harga di pasar yang cukup meresahkan masyarakat dan 

bahkan petaninya sendiri. Ketidakseimbangan ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 di 

bawah ini mengenai perkembangan kebutuhan kedelai dalam negeri dan impor

tahun 2005-2011.
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Tabel 1.1
Perkembangan Kebutuhan Kedelai Dalam Negeri dan Impor

Tahun 2005-2011

Selisih Kebutuhan dan

PenyediaanPenyediaan DalamKebutuhan Dalam

NegeriProduksi ImporNegeriThn

%%Ton ton(ton)(ton)%ton

(1.748.914)2.982.986 3.791.339808.3532005 2.042.425

5,85 (1.935.274) 10,663.279.257 4.026.8682006 2.091.594 2,41 747.611

105.626 (105.46)1.440.26 2.033.460 (98,03)2007 2.139.086 2,27 592.534

136,10249.379(4,82)1.164.161 1.939.8712008 2.189.250 2,35 775.710

(50.873) (120,40)1.343.009 2.317.521 16,302009 2.266.648 3,54 974.512

(358.533) 604,7513,621.775.785 2.682.8162010 2.324.283 2,54 907.031

(598.197) 68,852.125.512 2.976.798 9,882011 2.378.601 2,34 851.286

Sumber: tanamanpangan.deptan.go.id

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 di mana produksi kedelai di Indonesia dari

tahun ke tahun mengalami penurunan, jika mengalami kenaikan produksi juga

tidak terlalu signifikan. Jumlah produksi kedelai dalam negeri tidak dapat 

menutupi kekurangan kebutuhan kedelai domestik, di mana jumlah kebutuhan 

akan kedelai meningkat dari tahun ke tahun. Untuk itu pemerintah menaggulangi 

masalah kekurangan ini yaitu dengan mengimpor kedelai.

Impor kedelai merupakan jalan pintas untuk memasok kekurangan dalam 

negeri, karena dalam beberapa hal harganya lebih rendah dan kualitasnya lebih 

baik. Sesuai kesepakatan dengan IMF, sejak tahun 1998-2003 pemerintah 

membebaskan bea masuk kedelai (BM nol persen) dan pada tahun 2004 tarif 

tersebut ditingkatkan menjadi sepuluh persen (Deptan, dalam Purnamasari, 

2006:3). Tarif ini masih tergolong rendah sehingga relatif merugikan petani, 

karena harga komoditi cenderung melemah, namun di sisi lain diharapkan juga
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bisa memacu petani untuk mengusahakan penanaman kedelai secara efisien dan 

menerapkan teknologi tepat guna.

Selain itu, sektor lain yang juga secara tidak langsung terkena dampak 

kenaikan harga kedelai dalam negeri adalah industri tahu dan tempe. Penyebab 

lonjakan harga kedelai domestik adalah dari segi persaingan harga pasar, dimana 

harga kedelai impor akhir-akhir ini juga cenderung mengalami kenaikan sehingga 

berimplikasi pada harga kedelai lokal yang juga turut meningkat, begitu pula 

sebaliknya.

Menurut Ekonom INDEF (Institute Development of Economic and

Finance) Didik J. Rachbini, pemicu kenaikan harga kedelai sekitar Juli-Agustus 

2013 dikabarkan karena menurunnya produksi kedelai akibat perubahan iklim di

Amerika Serikat yang notabene sebagai pemasok terbesar kebutuhan kedelai

Indonesia. Sementara kenaikan harga kedelai saat ini lebih dipicu oleh gejolak

depresiasi Rupiah. Tidak dipungkiri Indonesia memang mengalami

ketergantungan terhadap pasokan kedelai impor. Kebutuhan konsumsi kedelai

Indonesia lebih dari 70% dipenuhi dari impor. Jika terjadi gangguan di negara 

produsen maupun yang terkait dengan faktor eksternal, termasuk depresiasi nilai 

tukar, tidak bisa dipungkiri tentu akan berdampak pada stabilitas harga kedelai 

domestik (http://www. infobanknews. com/2013/09/indef-sangsi-faktor-eksternal- 

picu-kenaikan-harga-kedelai/).

Kondisi krisis pangan di Indonesia tahun ini cukup mengkhawatirkan. Di 

tengah harga pangan dunia yang melonjak, ancaman terjadinya kekurangan 

pasokan kini menghantui Indonesia. Hal itu ditandai dengan terus melonjaknya
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harga bahan pangan. Kondisi tersebut tentu semakin memberatkan beban hidup 

masyarakat, terutama rakyat miskin. Harga kedelai, misalnya, terus meningkat, 

Kenaikan tersebut sebagai dampak pemenuhan kebutuhan kedelai nasional masih 

harus diimpor, sehingga sangat rentan dengan fluktuasi harga di pasar 

internasional. Adapun perkembangan harga kedelai domestik dan Kedelai Impor 

pada tahun 2005-2011 akan ditunjukkan pada Tabel 1.2 di bawah ini:

Tabel 1.2
Perkembangan Harga Kedelai Domestik dan Kedelai Impor

Tahun 2005-2013

Kedelai ImporKedelai Domestik

(Rp/kg) (Rp/kg)Tahun

4.881 4.5932005

2006 5.082 4.748

2007 5.406 5.199

2008 8.537 8.117

2009 8.654 7.984

2010 8.487 8.096

2011 8.814 8.302

2012 8.470 8.600

2013 8.325 9.200

Sumber: tanamanpangan.deptan.go.id

Berdasarkan Tabel 1.2, harga kedelai mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Kenaikan harga kedelai sangat memukul rakyat miskin di Indonesia. 

Sebab, kedelai merupakan bahan baku utama pembuatan tahu dan tempe, di mana
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sebagian besar produsennya adalah kelompok usaha kecil dan menengah. Tak 

hanya perajin tahu tempe yang mengalami kesulitan karena melonjaknya harga 

kedelai, konsumen rakyat kecil juga terkena dampaknya. Hal itu mengingat tahu 

dan tempe merupakan sumber gizi protein yang harganya relatif paling terjangkau 

oleh daya beli masyarakat miskin.

Ketergantungan yang tinggi pada kedelai impor, membuat para perajin 

tahu tempe kesulitan untuk beradaptasi dengan kondisi harga yang tinggi. Sebab, 

mereka harus berhadapan dengan kenyataan masih rendahnya daya beli mayoritas 

konsumen. Tidak banyak alternatif untuk menyiasati kenaikan harga kedelai 

tersebut. Sampai saat ini, belum ditemukan komoditas biji-bijian yang bisa 

menjadi substitusi bahan baku tahu dan tempe, sehingga pengusaha tak 

kelimpungan manakala harga kedelai melambung seperti saat ini. Alhasil, upaya 

untuk menyiasatinya hanyalah menaikkan harga jual atau memperkecil ukuran 

produk. Tentu saja hal itu akan merugikan konsumen, yang umumnya rakyat 

kecil.

Dampak dari melambungnya harga kedelai sungguh nyata. Gabungan

Koperasi Perajin Tahu Tempe Indonesia (Gakopttindo) mencatat, dari sekitar

115.000 perajin tahu tempe di Indonesia, 5.000 di antaranya telah gulung tikar.

Mereka yang terpaksa menutup usahanya adalah pengusaha kecil dan menengah 

yang umumnya mempekerjakan dua hingga tiga tenaga kerja. Dari situ terlihat 

bahwa dampaknya puluhan ribu orang menganggur, dan masih banyak lainnya 

yang terancam bernasib sama. Selama ini, kebutuhan kedelai untuk 115.000 

pengusaha tahu tempe mencapai 1,5 juta ton atau sekitar 1,5 miliar kg per tahun.
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Jika kenaikan harga kedelai rata-rata Rp 2.000 per kg, berarti ada Rp 3 triliun, 

rata-rata Rp 30 juta per pengusaha per tahun, yang seharusnya menjadi 

pendapatan mereka. Gambaran ini tentu sangat merugikan. Mencermati hal itu, 

pemerintah harus turun tangan untuk menurunkan harga kedelai, guna 

menyelamatkan para perajin tahu dan tempe, serta menjamin sumber gizi protein 

murah bagi masyarakat (http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2012/04/kenaikan- 

harga-kedelai-mengancam-ketahanan-pangan-indonesia/).

atau

Usaha tempe sangat tergantung pada kedelai impor. Ketergantungan dari 

kedelai impor ini teijadi karena tempe yang dihasilkan dari kedelai 

impor memiliki penampilan dan rasa yang lebih unggul, tidak menghasilkan bau 

langu atau bau khas yang terdapat pada tempe yang menggunakan kedelai lokal 

dan tidak menghasilkan rasa pahit (Nurhayati,2001:2). Peningkatan harga kedelai 

impor memberikan dampak yang besar terhadap industri tempe dimana biaya

bahan baku ini mengambil porsi sebanyak 82,99 persen dari total biaya produksi 

(Dermawan, 1999:11). Peningkatan harga kedelai impor mengakibatkan pengrajin 

tempe di beberapa wilayah tidak berproduksi lagi dan pindah ke usaha lain. Hal 

ini diduga teijadi karena modal yang dimiliki terbatas untuk membeli kedelai 

akibat fluktuasi harga kedelai. Namun kondisi seperti ini ternyata masih dapat 

disiasati oleh beberapa pengrajin tempe di beberapa tempat di Indonesia. 

Beberapa pengrajin masih dapat bertahan dan bahkan berkembang. Berdasarkan 

hasil penelitian di beberapa daerah memang telah dijumpai pengusaha tempe yang 

memiliki kapasitas produksi riil jauh berada di atas rata-rata industri tempe yaitu 

diatas 2.000 kilogram bahan baku kedelai untuk setiap harinya, sementara
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sebagian besar pengrajin masih berada dibawah 100 kilogram perhari (Soetrisno

dan Sapuan, 1996:151-168).

Dengan melihat alasan-alasan di atas, maka sangat diperlukan suatu kajian 

atau penelitian yang membahas mengenai bagaimana pengaruh harga kedelai 

terhadap permintaan kedelai impor oleh industri tempe di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan

masalahnya yaitu “Bagaimana pengaruh harga kacang kedelai lokal terhadap

permintaan kacang kedelai impor oleh industri tahu tempe di Indonesia?”

1.3 Tujuan Penelitian

Dapat mengetahui pengaruh harga kacang kedelai lokal terhadap permintaan

kacang kedelai impor oleh industri tahu tempe di indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi pemerintah sebagai informasi tambahan guna melaksanakan kebijakan 

kedelai nasional, terutama mengenai kebijakan impor kedelai, stok kedelai 

dan harga kedelai nasional.

2. Sebagai sumber informasi dan referensi untuk menambah pengetahuan bagi 

mahasiswa dan pembaca.

3. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya.
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